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TINGKAH LAKU LOBSTER PASIR (Panulirus homarus) YANG DIPELIHARA PADA WARNA WADAH BERBEDA
Dudi Lesmana*,Fia Sri Mumpuni

Program Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian, Universitas Djuanda Bogor Jl. Tol Ciawi No. 1, Kotak Pos 35 Ciawi, Bogor 16720.
* Korespondensi: Dudi Lesmana, E-mail: dlesmana20@gmail.com

PENDAHULUAN
Lobster adalah biota laut yang peka terhadap lingkungan terutama cahaya dan

bau sehingga mempunyai daya tarik terhadap warna (sense of vision) dan daya tarik
terhadap bau (sense of smell). Spiny lobster mendeteksi makanan yang ada di
lingkungan perairan menggunakan penglihatan dan bau melalui organ antenule
yang dimilikinya. Lingkungan perairan dapat dipengaruhi oleh parameter biologi,
kimia dan fisika. Warna wadah merupakan parameter fisika lingkungan perairan
yang berhubungan dengan kecerahan atau cahaya. Indra penglihatan lobster akan
menangkap cahaya tersebut sebagai informasi kondisi lingkungan perairan. Warna
adalah salah satu parameter fisika perairan yang merupakan hasil pantulan cahaya
terhadap benda di dalamnya sehingga memiliki panjang gelombang berbeda.

Cahaya sangat mempengaruhi sensitifitas indera pengelihatan (mata) hewan laut.
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkah laku lobster pasir
meliputi frekuensi molting dan tingkat kanibalisme dengan warna wadah berbeda.

ABSTRAK

Salah satu penyebab rendahnya kinerja pertumbuhan lobster yang rendah adalah kanibalisme. Kanibalisme adalah aksi dari satu individu dalam satu spesies mengkonsumsi
seluruh atau sebagian individu lain dari spesies yang sama sebagai pakannya. Kanibalisme ini akan menyebabkan sirip tidak utuh, luka pada kulit dan cacat pada tubuh. Kulit yang
luka akan melepaskan zat kimia (asam amino) yang akan memberikan feed back positif merangsang kanibalisme. Warna wadah yang tidak sesuai diduga dapat memicu tingkat
kanibalisme. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku lobster meliputi frekuensi molting dan tingkat kanibalisme. Rancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Warna wadah diketahui menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam kegiatan budidaya untuk
meningkatkan produktivitas. Warna latar memengaruhi organisme perairan untuk mendeteksi pakan pada habitat alami. Frekuensi molting lobster yang dipelihara dengan warna
wadah merah cenderung lebih tinggi (69,33±0,14%) dibandingkan perlakuan lainnya (P<0,05). Persentase kanibalisme pada lobster yang dipelihara dengan warna wadah
transparan/kontrol (36,00±0,33%) cenderung lebih tinggi dibandingkan perlakuan (P<0,05).
Kata kunci: kanibalisme, lobster pasir, molting, warna warna wadah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Frekuensi molting lobster yang dipelihara dengan warna wadah merah
cenderung lebih tinggi (69,33±0,14%) dibandingkan perlakuan lainnya (P<0,05).
Hal ini diduga, lobster yang dipelihara dengan warna wadah transparan atau
warna terang lebih stres dibandingkan warna wadah perlakuan. Kondisi stres
akan mengganggu aktivitas lobster dan mencari pakan, sehingga proses
pertumbuhan menjadi terganggu. Tingkat frekuensi moulting dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan, stres, pakan dan umur lobster. Warna wadah diketahui
menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam kegiatan budidaya untuk
meningkatkan produktivitas. Persentase kanibalisme pada lobster yang
dipelihara dengan warna wadah transparan/kontrol (36,00±0,33%) cenderung
lebih tinggi dibandingkan perlakuan (P<0,05). Latar belakang wadah berwarna
putih dan kondisi pencahayaan yang tidak alami bisa membuat stres
dibandingkan dengan warna hitam. Pantulan cahaya pada warna wadah putih
akan menyebabkan larva mengalami disoriented atau kesulitan dalam proses
mencari pakan yang pada larva akan mudah terserang patogen (Robbani and
Zeng 2005). .

.

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain: 1) Frekuensi molting lobster pasir yang
dipelihara dengan warna wadah merah cenderung lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya; 2) Tingkat kanibalisme lobster pasir yang dipelihara dengan
wadah transparan cenderung lebih tinggi dan 3) Kondisi kualitas air selama
pemeliharaan cenderung baik atau tidak mempengaruhi aktivitas molting dan
kanibalisme.
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METODE
Frekuensi molting dihitung dengan menggunakan rumus Kibria (1993):
FM (%)= M x 100%

N
FM= Frekuensi molting (%), M =Jumlah lobster yang molting (ekor)
N=Jumlah lobster tiap perlakuan (ekor)
Pengamatan kanibalisme meliputi jumlah lobster mati yang diamati yang
selanjutnya diidentifikasi berdasarkan kerusakan terjadi di bagian tubuh lobster
(Krol et al. 2014).
Hewan uji yang digunakan adalah lobster pasir (Panulirus homarus) dengan
ukuran rata-rata 0,27 g. Lobster dipelihara di dalam akuarium dengan padat
tebar 25 ekor/wadah.. Lobster dipelihara selama 30 hari dan diberi pakan
kerang hijau yang ditentukan berdasarkan feeding rate (FR).
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Gambar 1. Persentase Frekuensi Molting dan Tingkat Kanibalisme Lobster Pasir

Penggunaan warna wadah sesuai mampu mengurangi terjadinya predasi dan

meningkatkan ketersediaan tempat berlindung. Selain itu, penggunaan warna wadah

sesuai dapat memaksimalkan lobster dalam mendeteksi pakan.


